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ABSTRACT 

This study aimed to improve the language abilities of children aged 4–5 years 
through the use of hand puppet media. The research employed a two-cycle 
Classroom Action Research design involving 20 children at Putra Bangsa Gading 
Kindergarten, Probolinggo. Data were collected through structured observations 
based on receptive and expressive language indicators and analyzed using 
descriptive quantitative techniques with percentage analysis. The results showed 
that in the pre-cycle phase, 55.0% of children were in the Not Yet Developed 
category, 30.0% were Beginning to Develop, and 15.0% were Developing as 
Expected. In Cycle I, improvement was observed, with 55.0% of children in the 
Beginning to Develop category, 40.0% in Developing as Expected, and 5.0% in Very 
Well Developed. A significant increase occurred in Cycle II, where all children 
(100%) reached at least the Developing as Expected category, consisting of 55.0% 
Developing as Expected and 45.0% Very Well Developed. These findings indicate 
that the use of hand puppet media is effective in enhancing the language abilities of 
kindergarten children. 

Keywords: Utilization, Hand Puppets, Language Ability, Kindergarten. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun 
melalui pemanfaatan media boneka tangan. Metode yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas dua siklus dengan subjek 20 anak di TK Putra Bangsa 
Gading, Probolinggo. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur berdasarkan 
indikator bahasa reseptif dan ekspresif, kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
pra-siklus 55,0% anak berada pada kategori BB, 30,0% MB, dan 15,0% BSH. Pada 
Siklus I terjadi peningkatan dengan 55,0% MB, 40,0% BSH, dan 5,0% BSB. 
Peningkatan signifikan terjadi pada Siklus II, di mana seluruh anak mencapai 
kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan, dengan 55,0% BSH dan 45,0% 
BSB. Temuan ini menunjukkan bahwa media boneka tangan efektif meningkatkan 
kemampuan bahasa anak di kelas Taman Kanak-Kanak. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan, Boneka Tangan, Kemampuan Berbahasa, Taman 
Kanak-Kanak 
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A. Pendahuluan 
Kemampuan berbahasa 

merupakan aspek fundamental dalam 

perkembangan anak karena berperan 

sebagai sarana utama untuk 

memahami lingkungan, 

mengekspresikan pikiran dan 

perasaan, serta membangun relasi 

sosial (Bell et al., 2024; Dionne & 

Rezzonico, 2025). Bahasa tidak 

hanya dipahami sebagai keterampilan 

berbicara, tetapi mencakup 

kemampuan reseptif dan ekspresif 

yang memungkinkan anak 

menangkap makna, mengolah 

informasi, dan menyampaikan 

gagasan secara lisan (Muès et al., 

2024; Wieczorek & Graham, 2025). 

Pada usia 4–5 tahun, perkembangan 

bahasa berada pada fase kritis yang 

ditandai oleh pesatnya perluasan 

kosakata dan peningkatan 

kemampuan berkomunikasi secara 

terarah (Farangi & Mehrpour, 2022; 

Sundqvist et al., 2024). 

Perkembangan ini berkaitan erat 

dengan kesiapan literasi awal dan 

perkembangan kognitif, sehingga 

kemampuan berbahasa anak perlu 

dipahami sebagai fondasi integratif 

bagi kesiapan belajar pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Sejalan dengan peran 

kemampuan berbahasa tersebut, 

praktik pembelajaran bahasa di 

Taman Kanak-Kanak masih 

menunjukkan kesenjangan antara 

tuntutan perkembangan anak dan 

realitas di kelas. Pembelajaran 

cenderung bersifat instruksional, 

berpusat pada guru, serta minim 

penggunaan media interaktif dan 

kegiatan berbasis bermain (Christianti 

et al., 2022; Hapsari et al., 2025). 

Kondisi ini juga terlihat di TK Putra 

Bangsa Gading, berdasarkan 

observasi pra-siklus menunjukkan 

bahwa sebagian anak usia 4–5 tahun 

masih pasif dalam berbicara, memiliki 

kosakata terbatas, dan kurang berani 

mengekspresikan pendapat. Hasil 

pra-siklus memperlihatkan bahwa leih 

dari 50% anak berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB), yang 

menegaskan rendahnya kemampuan 

bahasa awal anak dan perlunya 

strategi pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan kontekstual untuk 

mengoptimalkan perkembangan 

bahasa bagi anak di kelas Taman 

Kanak-Kanak. 

Merespons kondisi yang terjadi, 

pembelajaran berbasis bermain 

dipandang sebagai pendekatan 

pedagogis yang relevan dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

22 
 

pengembangan kemampuan bahasa 

anak. Prinsip belajar melalui bermain 

menempatkan anak sebagai subjek 

aktif yang memperoleh pengalaman 

berbahasa melalui interaksi, 

eksplorasi, dan keterlibatan langsung 

dalam aktivitas pembelajaran (Misna 

& Pamungkas, 2025a; Mwinsa & 

Dagada, 2025). Melalui kegiatan 

bermain, anak memiliki kesempatan 

untuk berlatih menggunakan 

kosakata, menyusun ujaran, serta 

memahami makna bahasa dalam 

konteks sosial yang alami (Misna & 

Pamungkas, 2025b; Nguyen et al., 

2024). Aktivitas bermain juga 

berfungsi sebagai media interaksi 

sosial dan ruang ekspresi simbolik, 

sehingga anak terdorong untuk 

berkomunikasi, berimajinasi, dan 

mengekspresikan gagasan tanpa 

tekanan (Smits-van der Nat et al., 

2024; van Rossum et al., 2025). Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa 

memerlukan penggunaan media yang 

menarik dan interaktif serta mampu 

memfasilitasi dialog dua arah, agar 

proses komunikasi berlangsung lebih 

bermakna dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. 

Sejalan dengan prinsip 

pembelajaran berbasis bermain, 

media boneka tangan diposisikan 

sebagai strategi pedagogis yang 

efektif dalam menstimulasi 

kemampuan bahasa anak. Boneka 

tangan merupakan media 

pembelajaran berbentuk representasi 

simbolik yang dapat digunakan guru 

untuk menghadirkan situasi 

komunikasi yang imajinatif dan 

kontekstual (Karaolis, 2023; Timmins 

& King, 2024). Karakteristik boneka 

tangan yang menarik dan fleksibel 

mampu memicu imajinasi anak serta 

menurunkan hambatan psikologis 

untuk berbicara, karena interaksi 

dilakukan melalui tokoh boneka yang 

bersifat tidak mengancam 

(Beauregard et al., 2024). Dalam 

praktik pembelajaran, penggunaan 

boneka tangan berperan dalam 

memperkaya kosakata, mendorong 

keberanian anak untuk berbicara, 

serta mengembangkan kemampuan 

bertanya dan menjawab melalui dialog 

sederhana (Hadiniyah & Wahyuni, 

2024; Rini & Mahabbati, 2025). 

Dengan demikian, media boneka 

tangan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu visual, tetapi sebagai 

strategi pembelajaran bahasa yang 

menciptakan situasi komunikatif alami 

dan mendorong keterlibatan aktif anak 

dalam proses berbahasa. 
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Meskipun pemanfaatan media 

bermain dalam pembelajaran bahasa 

anak telah banyak diterapkan, praktik 

pembelajaran di kelas menunjukkan 

bahwa penggunaan media boneka 

tangan belum selalu dioptimalkan 

secara sistematis dan kontekstual 

sesuai dengan kebutuhan nyata anak. 

Dalam praktiknya, media sering 

digunakan secara insidental tanpa 

perencanaan pembelajaran yang 

berorientasi pada keterlibatan aktif 

anak dan pencapaian indikator 

kemampuan berbahasa. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi pedagogis media 

boneka tangan dan implementasinya 

dalam pembelajaran bahasa di kelas 

TK. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang berfokus pada 

penerapan media boneka tangan 

secara terencana dan kontekstual 

untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berbahasa anak secara 

sistematis berdasarkan kondisi 

empiris kelas. 

Berangkat dari urgensi tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak usia 4–5 tahun 

melalui pemanfaatan media boneka 

tangan dalam kegiatan pembelajaran 

di TK Putra Bangsa Gading. Selain 

berfokus pada peningkatan 

kemampuan berbahasa, penelitian ini 

juga bertujuan mendeskripsikan 

proses penerapan media boneka 

tangan sebagai strategi pembelajaran 

bahasa di kelas. Secara teoretis, hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memperkaya kajian pembelajaran 

bahasa anak serta memberikan 

kontribusi pada pengembangan 

strategi pembelajaran berbasis media 

bermain. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan menjadi alternatif strategi 

pembelajaran bahasa bagi guru, 

mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah, serta 

menyediakan rujukan empiris 

kontekstual bagi peneliti selanjutnya. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bersifat reflektif dan 

berorientasi pada perbaikan praktik 

pembelajaran bahasa di kelas secara 

berkelanjutan. PTK dipilih karena 

memungkinkan guru mengkaji 

permasalahan pembelajaran bahasa 

yang muncul secara nyata di kelas, 

merancang tindakan pembelajaran 

yang relevan, serta merefleksikan 

dampak tindakan tersebut secara 

sistematis dalam konteks 
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pembelajaran sehari-hari (Basrowi & 

Suwandi, 2008). Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak usia 4–

5 tahun melalui pemanfaatan media 

boneka tangan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penelitian 

dilaksanakan di TK Putra Bangsa 

Gading, Kecamatan Gading, 

Kabupaten Probolinggo, dengan 

subjek penelitian sebanyak 20 anak 

usia 4–5 tahun yang terlibat secara 

aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dalam dua siklus, yang 

masing-masing siklus meliputi empat 

tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) (Arikunto, 2009). 

Setiap siklus disusun berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus sebelumnya, 

sehingga tindakan pembelajaran yang 

diterapkan bersifat adaptif dan 

berorientasi pada peningkatan 

kemampuan berbahasa anak secara 

bertahap. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sebagai 

human instrument yang berperan 

dalam merancang pembelajaran, 

melaksanakan tindakan, melakukan 

observasi, serta merefleksikan hasil 

pembelajaran (Sugiyono, 2019). 

Instrumen pendukung berupa lembar 

observasi terstruktur kemampuan 

berbahasa anak yang disusun 

berdasarkan indikator perkembangan 

bahasa anak usia 4–5 tahun, serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi terstruktur untuk 

memperoleh gambaran 

perkembangan kemampuan 

berbahasa anak pada setiap siklus 

pembelajaran. Data dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung 

persentase capaian perkembangan 

anak pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Analisis kuantitatif tersebut diperkuat 

dengan analisis kualitatif yang 

bersumber dari hasil observasi dan 

refleksi pembelajaran. Proses analisis 

data mengikuti model analisis 

interaktif yang meliputi tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles et al., 

2014), sehingga hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi 

dan penyempurnaan pembelajaran 

bahasa anak di kelas Taman Kanak-

Kanak. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan data 

hasil observasi pada tahap pra-siklus 

dan akhir setiap siklus untuk 

membandingkan peningkatan 

kemampuan berbahasa anak usia 4–

5 tahun melalui penerapan media 

boneka tangan. Penilaian difokuskan 

pada kemampuan bahasa reseptif dan 

ekspresif, meliputi kemampuan 

menyimak cerita, menjawab 

pertanyaan sederhana, 

mengungkapkan pendapat secara 

lisan, serta keterlibatan aktif anak 

dalam kegiatan komunikasi selama 

pembelajaran. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus yang 

diawali dengan tahap perencanaan 

secara kolaboratif bersama guru kelas 

TK Putra Bangsa Gading, dengan 

indikator keberhasilan berupa 

peningkatan jumlah anak yang 

mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Sebelum implementasi tindakan, 

tahap pra-siklus dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi awal 

kemampuan bahasa anak melalui 

observasi pembelajaran sehari-hari, 

pencatatan perilaku komunikasi anak, 

serta asesmen awal menggunakan 

lembar ceklis kemampuan bahasa 

dengan stimulasi berupa kegiatan 

menceritakan kembali cerita pendek 

dan menjawab pertanyaan lisan. Hasil 

pra-siklus terhadap 20 anak 

menunjukkan bahwa 50% anak 

berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB), 35% Mulai 

Berkembang (MB), dan 15% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

sementara belum terdapat anak yang 

mencapai kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Berdasarkan 

analisis data awal tersebut, indikator 

bahasa yang paling lemah 

teridentifikasi pada keterbatasan 

kosakata dan kemampuan menjawab 

pertanyaan, sehingga tindakan pada 

Siklus I difokuskan pada penerapan 

media boneka tangan yang 

komunikatif dan menarik untuk 

mendorong keberanian serta 

keaktifan anak dalam berbahasa. 

 

1. Implementasi Pemanfaatan 
Media Boneka Tangan Siklus I 

 
Tabel 1 Tahapan Implemetasi 

Pemanfaatan Boneka Tangan Siklus I 

Tahapan Uraian Kegiatan 
Perencanaan Menyusun RPPH 

pembelajaran bahasa 
berbasis media boneka 
tangan, menyiapkan 2–3 
karakter boneka tangan 
serta cerita sederhana 
yang sesuai dengan tema 
pembelajaran, dan 
menyusun instrumen 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

26 
 

observasi serta ceklis 
kemampuan bahasa anak. 

Pelaksanaan Guru memperkenalkan 
boneka tangan dan 
menyajikan cerita singkat, 
dilanjutkan dengan dialog 
interaktif melalui tanya 
jawab sederhana untuk 
memperkenalkan kosakata 
dan melibatkan anak 
secara aktif, serta 
menutup kegiatan dengan 
meminta anak merespons 
atau menyusun kalimat 
pendek terkait cerita. 

Observasi Peneliti atau guru 
kolaborator mengamati 
proses pembelajaran dan 
mencatat keaktifan, 
respons verbal, serta 
kemampuan anak dalam 
menyimak, menjawab 
pertanyaan, dan 
mengungkapkan pendapat 
menggunakan lembar 
observasi terstruktur. 

Refleksi Menganalisis hasil 
observasi dan 
membandingkannya 
dengan data pra-siklus 
untuk mengidentifikasi 
kendala pelaksanaan, 
seperti keterbatasan 
variasi boneka atau 
partisipasi anak yang 
belum merata, serta 
merumuskan perbaikan 
tindakan untuk 
pelaksanaan Siklus II. 

 

Tahap perencanaan pada Siklus 

I difokuskan pada penyusunan 

perangkat pembelajaran bahasa yang 

selaras dengan tujuan peningkatan 

kemampuan berbahasa anak melalui 

media boneka tangan. Pada tahap ini, 

guru menyusun RPPH yang memuat 

langkah-langkah penggunaan boneka 

tangan dalam kegiatan bercerita dan 

dialog interaktif, menyiapkan media 

boneka tangan dengan beberapa 

karakter yang menarik, serta 

menyusun cerita sederhana yang 

sesuai dengan tema pembelajaran. 

Selain itu, disusun pula instrumen 

observasi berupa lembar ceklis 

kemampuan bahasa anak untuk 

mencatat respons verbal, keberanian 

berbicara, dan keterlibatan anak 

selama proses pembelajaran. 

Perencanaan dilakukan secara 

terarah agar kegiatan pembelajaran 

dapat berlangsung sistematis dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia 

4–5 tahun. 

Selanjutnya, dilakukan 

implementasi dari perencanaan yang 

telah disusun. Pembelajaran diawali 

dengan pengenalan boneka tangan 

sebagai tokoh cerita yang berperan 

sebagai media komunikasi antara 

guru dan anak. Selanjutnya, guru 

menyampaikan cerita singkat 

menggunakan boneka tangan, diikuti 

dengan kegiatan dialog sederhana 

yang melibatkan anak melalui 

pertanyaan dan respons lisan. Anak 

diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan, menyebutkan kosakata 

yang diperkenalkan, serta 

menyampaikan pendapat sederhana 

terkait isi cerita. Kegiatan ini dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar 
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yang menyenangkan dan komunikatif, 

sehingga anak terdorong untuk berani 

berbicara dan terlibat aktif dalam 

interaksi lisan. 

Setelah pelaksanaan dilakukan 

observasi yang melibatkan Guru mitra 

atau kolaborator untuk mengamati 

jalannya kegiatan pembelajaran 

bahasa menggunakan boneka tangan 

dan mencatat perkembangan 

kemampuan bahasa anak 

berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Berikut indikator observasi 

yang dijadikan sebagai acuan 

penilaian: 

Tabel 2 Indikator Observasi Pemanfaatan 
Boneka Tangan Siklus I 

Indikator Deskripsi 
Bahasa 
Reseptif 

Anak mampu menyimak 
cerita, memahami instruksi 
sederhana, dan menjawab 
pertanyaan dasar yang 
berkaitan dengan isi cerita 
atau dialog boneka tangan. 

Bahasa 
Ekspresif 

Anak mampu berbicara 
secara lisan, menceritakan 
kembali isi cerita, serta 
mengungkapkan pendapat 
sederhana selama kegiatan 
pembelajaran. 

 

Indikator obervasi untuk menilai 

kemampuan bahasa anak dalam 

penelitian ini terdiri atas dua aspek 

utama, yaitu bahasa reseptif dan 

bahasa ekspresif. Bahasa reseptif 

mencerminkan kemampuan anak 

dalam menerima dan memahami 

bahasa yang diperoleh melalui 

kegiatan pembelajaran. Indikator ini 

ditunjukkan melalui kemampuan anak 

menyimak cerita yang disampaikan 

menggunakan media boneka tangan, 

memahami instruksi sederhana dari 

guru, serta menjawab pertanyaan 

dasar yang berkaitan dengan isi 

cerita. Kemampuan bahasa reseptif 

menjadi fondasi penting karena 

menunjukkan sejauh mana anak 

mampu menangkap makna dan 

informasi sebelum 

mengekspresikannya secara lisan. 

Sementara itu, bahasa ekspresif 

menggambarkan kemampuan anak 

dalam mengungkapkan bahasa 

secara aktif. Indikator ini ditunjukkan 

melalui keberanian anak berbicara, 

kemampuan menceritakan kembali isi 

cerita dengan bahasa sederhana, 

serta mengungkapkan pendapat atau 

respons terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Kemampuan bahasa 

ekspresif mencerminkan keterampilan 

anak dalam menggunakan kosakata 

dan struktur bahasa untuk 

menyampaikan gagasan, sehingga 

menjadi fokus penting dalam menilai 

perkembangan kemampuan 

berbahasa anak selama penerapan 

media boneka tangan. 
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Berdasarkan indikator-indikator 

tersebut, proses observasi dilakukan 

secara terstruktur selama kegiatan 

pembelajaran bahasa menggunakan 

media boneka tangan pada setiap 

siklus. Observasi diarahkan untuk 

mencatat capaian perkembangan 

kemampuan bahasa anak sesuai 

dengan aspek yang dinilai, meliputi 

kemampuan bahasa reseptif dan 

ekspresif, seperti menyimak cerita, 

memahami instruksi, menjawab 

pertanyaan, berbicara, menceritakan 

kembali, serta mengungkapkan 

pendapat. Hasil observasi selanjutnya 

digunakan untuk menentukan kategori 

perkembangan kemampuan bahasa 

anak dan menjadi dasar evaluasi 

efektivitas tindakan pembelajaran 

yang diterapkan pada setiap siklus. 

Berikut disajikan hasil observasi pada 

Siklus I: 

Tabel 3 Hasil Observasi Siklus I 

BSB BSH MB BB 

F % f % F % F % 

1 15,0
% 

8 40,0
% 

1
1 

55,0
% 

0 0
% 

 

 
Gambar 1 Diagram Hasil Observasi  

Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi 

pada Siklus I, terjadi perubahan positif 

dibandingkan kondisi pra-siklus. Data 

menunjukkan bahwa 11 anak (55,0%) 

berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB), 8 anak (40,0%) 

telah mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan 1 anak 

(15,0%) berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), 

sementara tidak terdapat lagi anak 

pada kategori Belum Berkembang 

(BB). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan media boneka 

tangan mulai memberikan dampak 

terhadap peningkatan kemampuan 

bahasa anak, khususnya dalam 

mendorong keberanian berbicara dan 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

komunikasi. 

Meskipun demikian, hasil Siklus 

I belum sepenuhnya menunjukkan 

perkembangan yang merata. Refleksi 

terhadap pelaksanaan tindakan 

mengungkapkan masih adanya 
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kendala, antara lain variasi karakter 

boneka yang terbatas sehingga 

perhatian anak belum terjaga secara 

optimal, serta partisipasi anak yang 

belum merata karena sebagian anak 

masih pasif dan kurang percaya diri 

untuk merespons dialog. Selain itu, 

interaksi dialog belum sepenuhnya 

memberi kesempatan yang seimbang 

kepada seluruh anak untuk berbicara. 

Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 

tindakan pada Siklus II, dengan 

menambah variasi karakter boneka, 

menyederhanakan alur cerita, serta 

memperbanyak strategi pemberian 

giliran berbicara agar kemampuan 

bahasa anak dapat berkembang 

secara lebih optimal dan merata. 

 

2. Implementasi Pemanfaatan 
Boneka Tangan Siklus II 

Tabel 4 Tahapan Implemetasi 
Pemanfaatan Boneka Tangan Siklus II 

Tahapan Kegiatan Utama (Revisi 
dari Siklus I) 

Perencanaan 
(Revisi) 

Menyempurnakan 
RPP/Modul pembelajaran 
berbasis permainan 
sensory bin dengan 
penyesuaian tingkat 
kesulitan aktivitas, 
penambahan variasi 
ukuran material (besar–
sedang–kecil), serta 
penyusunan urutan 
kegiatan dari sederhana 
ke kompleks berdasarkan 
hasil refleksi Siklus I. 
Instrumen observasi 
direvisi dengan penekanan 
pada koordinasi gerak jari 

saat memindahkan 
material berukuran kecil. 

Pelaksanaan 
(Revisi) 

Melaksanakan kegiatan 
bermain sensory bin 
dengan pendampingan 
yang lebih terarah, 
pemberian contoh gerakan 
secara bertahap, serta 
penggunaan alat bantu 
(sendok kecil, penjepit, 
corong) untuk membantu 
anak memindahkan 
material secara lebih 
presisi. Anak diberi waktu 
latihan lebih panjang 
dibandingkan Siklus I. 

Observasi 
(Revisi) 

Guru mitra/kolaborator 
melakukan observasi 
dengan fokus tambahan 
pada ketepatan gerak jari, 
kemandirian anak, dan 
konsistensi performa, serta 
mencatat perubahan 
perilaku anak setelah 
penerapan revisi tindakan 
pada Siklus II. 

Refleksi 
(Revisi) 

Menganalisis hasil 
observasi untuk menilai 
efektivitas perbaikan 
tindakan dibandingkan 
Siklus I, mengidentifikasi 
peningkatan jumlah anak 
yang mencapai kategori 
BSH dan BSB, serta 
menyimpulkan bahwa 
revisi strategi 
pembelajaran 
berkontribusi terhadap 
peningkatan kemampuan 
motorik halus anak. 

 
Tahap perencanaan pada Siklus 

II diarahkan pada penyempurnaan 

desain pembelajaran bahasa 

berdasarkan hasil refleksi kritis Siklus 

I. Revisi RPPH dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

respons anak, khususnya anak yang 

masih pasif dalam berkomunikasi. 

Alur cerita disederhanakan agar lebih 

mudah dipahami dan memberi ruang 
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interaksi yang lebih luas, sementara 

variasi karakter boneka tangan 

ditambah untuk meningkatkan daya 

tarik dan memicu imajinasi anak. 

Selain itu, strategi pembelajaran 

dirancang agar anak tidak hanya 

menjadi pendengar, tetapi juga pelaku 

komunikasi melalui pemberian 

kesempatan memegang dan 

memainkan boneka serta penerapan 

dialog berantai antaranak. 

Perencanaan ini bertujuan 

menciptakan situasi komunikatif yang 

lebih inklusif dan mendorong 

keterlibatan verbal anak secara 

merata. 

Selanjutnya, masuk pada tahap 

pelaksanaan dari perencanaan yang 

telah direvisi dengan menekankan 

pendekatan dialogis dan partisipatif. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan alur komunikasi, 

sementara boneka tangan difungsikan 

sebagai mediator interaksi antara guru 

dan anak maupun antaranak. Pada 

tahap ini, guru secara sadar 

memberikan perhatian lebih kepada 

anak yang pada Siklus I menunjukkan 

kecenderungan pasif, dengan cara 

memberikan peran boneka tertentu 

yang menuntut respons lisan. 

Kegiatan pembelajaran dirancang 

tidak hanya untuk meningkatkan 

frekuensi berbicara anak, tetapi juga 

kualitas ujaran melalui penggunaan 

kosakata sederhana dan kalimat 

bermakna dalam konteks cerita. 

Setelah pelaksanaan tindakan, 

observasi dilakukan secara sistematis 

untuk menilai efektivitas perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II dengan 

menggunakan indikator observasi 

yang sama seperti pada Siklus I, yaitu 

indikator A (bahasa reseptif) dan 

indikator B (bahasa ekspresif). 

Penggunaan indikator yang konsisten 

ini bertujuan menjaga keterbandingan 

data antar siklus sehingga perubahan 

capaian kemampuan bahasa anak 

benar-benar mencerminkan dampak 

perbaikan tindakan pembelajaran. 

Observasi mencakup kemampuan 

anak menyimak cerita, memahami 

instruksi, dan menjawab pertanyaan 

sederhana, serta kemampuan 

berbicara, menceritakan kembali, dan 

mengungkapkan pendapat secara 

lisan. Data yang diperoleh melalui 

instrumen observasi terstruktur 

digunakan untuk menilai secara 

objektif sejauh mana penerapan 

media boneka tangan pada Siklus II 

mampu mengatasi kendala 

pembelajaran yang teridentifikasi 

pada Siklus I. Berikut hasil observasi 

yang telah dilakukan pada siklus II: 
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Tabel 3 Hasil Observasi Siklus II 

BSB BSH MB BB 

F % f % F % F % 

9 45,0

% 

   

1

1 

55,0

% 

0 0

% 

0 0

% 

 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Observasi  

Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi 

pada Siklus II, terjadi peningkatan 

yang signifikan dibandingkan Siklus I. 

Data menunjukkan bahwa 11 anak 

(55,0%) berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan 9 anak (45,0%) telah mencapai 

kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB), sementara tidak terdapat lagi 

anak pada kategori Mulai 

Berkembang (MB) maupun Belum 

Berkembang (BB). Temuan ini 

menunjukkan bahwa seluruh anak 

telah mencapai perkembangan 

kemampuan bahasa sesuai kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan. 

Peningkatan tersebut 

mengindikasikan bahwa perbaikan 

tindakan pada Siklus II, khususnya 

melalui variasi boneka tangan, 

penyederhanaan cerita, dan 

peningkatan intensitas dialog, efektif 

dalam mendorong keberanian 

berbicara, memperkaya kosakata, 

serta meningkatkan kemampuan anak 

dalam memahami dan 

mengekspresikan bahasa secara 

lisan. 

Adapun untuk mengetahui 

secara komprehensif efektivitas 

pemanfaatan media boneka tangan 

dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa anak, dilakukan perbandingan 

hasil penilaian pada tahap pra-siklus, 

Siklus I, dan Siklus II. Perbandingan 

ini didasarkan pada hasil observasi 

terhadap indikator kemampuan 

bahasa anak yang mencakup 

kemampuan menyimak cerita, 

memahami dan menjawab pertanyaan 

secara lisan, serta mengekspresikan 

bahasa melalui dialog atau kalimat 

sederhana. Berikut tabel perbandingan 

hasil implementasi pemanfaatan boneka 

tangan dari setiap siklus: 
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Gambar 3 Diagram Perandingan Hasil 
Observasi Pra-Siklus, Siklus I dan II 

Berdasarkan hasil penilaian 

pada tahap pra-siklus, Siklus I, dan 

Siklus II, terlihat adanya peningkatan 

kemampuan bahasa anak yang 

signifikan melalui penerapan media 

boneka tangan. Pada tahap pra-

siklus, kemampuan bahasa anak 

masih rendah, ditandai dengan 

kurangnya fokus dalam menyimak 

cerita, keberanian berbicara yang 

terbatas, serta kesulitan menjawab 

pertanyaan lisan, dengan 55,0% anak 

berada pada kategori Belum 

Berkembang, 30,0% pada kategori 

Mulai Berkembang, dan hanya 15,0% 

mencapai Berkembang Sesuai 

Harapan. Pada Siklus I, kemampuan 

bahasa anak mulai berkembang, 

ditunjukkan dengan tidak 

ditemukannya lagi anak pada kategori 

Belum Berkembang, sementara 

55,0% berada pada kategori Mulai 

Berkembang, 40,0% pada 

Berkembang Sesuai Harapan, dan 

5,0% telah mencapai Berkembang 

Sangat Baik.  

Peningkatan yang lebih optimal 

terjadi pada Siklus II, di mana seluruh 

anak (100%) mencapai kategori 

minimal Berkembang Sesuai 

Harapan, dengan 55,0% berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

dan 45,0% pada Berkembang Sangat 

Baik, sehingga indikator keberhasilan 

penelitian terpenuhi dan penelitian 

dihentikan pada Siklus II. Capaian ini 

menunjukkan bahwa perbaikan 

tindakan pada Siklus II, khususnya 

melalui variasi karakter boneka, 

penyederhanaan alur cerita, serta 

peningkatan intensitas dialog, efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa anak. Keberhasilan tersebut 

menegaskan bahwa pemanfaatan 

media boneka tangan mampu 

menciptakan situasi komunikasi yang 

lebih interaktif dan mendorong 

keberanian anak untuk menyimak, 

merespons, dan mengekspresikan 

bahasa secara lisan, sehingga 

indikator keberhasilan penelitian 

dapat terpenuhi. 

3. Implikasi Temuan dan Tantangan 
Implementasi Pemanfaatan 
Boneka Tangan  

Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan 

media boneka tangan efektif 

meningkatkan kemampuan bahasa 

anak, ditunjukkan oleh pergeseran 

capaian dari kategori rendah menuju 

BSH–BSB melalui pembelajaran yang 

lebih dialogis dan bermakna. Pola 
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peningkatan ini sejalan dengan 

temuan Alfitriani et al. (2025) yang 

membuktikan adanya pengaruh 

signifikan media boneka tangan 

terhadap kemampuan berbicara anak 

usia 5–6 tahun (pretest–posttest 

meningkat; p < 0,05), karena anak 

lebih bebas mengekspresikan ide, 

bertambah kosakata, dan lebih 

percaya diri ketika berbicara melalui 

situasi komunikasi yang konkret dan 

menyenangkan. 

Penguatan serupa ditunjukkan 

oleh Oktaviana & Katoningsih (2023) 

bahwa metode tanya jawab 

berbantuan boneka tangan membuat 

anak lebih mampu berdialog, 

merespons pertanyaan, serta 

mengekspresikan diri sesuai indikator 

STPPA, terutama karena guru 

memvariasikan suara, gerak, dan 

ekspresi sehingga interaksi menjadi 

natural dan efektif. Dari sisi 

keterampilan naratif, Marwah (2022) 

melaporkan bahwa stimulasi bercerita 

melalui boneka tangan mampu 

meningkatkan kemampuan anak 

mengungkapkan isi cerita secara 

runtut, memperkaya pilihan kata, dan 

menguatkan keberanian tampil saat 

anak “berperan” melalui karakter 

boneka. Selain itu, aspek reseptif 

bahasa juga menguat dimana 

kemampuan menyimak anak usia 5–6 

tahun dari 50,7% (Siklus I) menjadi 

86,7% (Siklus II) melalui kegiatan 

bercerita dengan boneka tangan, 

yang tercermin pada kemampuan 

menjawab pertanyaan, menceritakan 

kembali isi cerita, dan partisipasi aktif 

selama dialog berlangsung (Rachmi et 

al., 2025). 

Akan tetapi terlepas dari 

efektivitasnya tersebut, dalam 

implementasinya tidak lepas dari 

tantangan yang dihadapi. Salah 

satunya adalah kompetensi guru dan 

konsistensi penerapan (fidelity). 

Media boneka tangan hanya akan 

berdampak optimal ketika guru 

mampu membangun alur cerita yang 

koheren, mengajukan pertanyaan 

pemantik yang menuntut elaborasi, 

memberi wait time, serta menata 

dialog agar anak benar-benar berlatih 

kemampuan reseptif–ekspresif 

(bukan sekadar menjadi penonton). 

Hal ii diperkuat oleh temuan bahwa 

intervensi bahasa berbasis interaksi 

sangat sensitif terhadap kualitas 

pelaksanaan. Selain itu praktik literasi-

bahasa pendidik dapat meningkat 

setelah pelatihan, tetapi capaian anak 

cenderung bervariasi dan menuntut 

penguatan implementasi di konteks 

nyata (Chaitow et al., 2023) 
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Lebih lanjut dalam riset tentang 

practice-based coaching 

membuktikan pendampingan 

terstruktur (termasuk skrip dan umpan 

balik) dapat mendorong 

pendidik/pendamping mencapai 

fidelity tinggi dalam strategi membaca-

berdialog serta mempertahankannya 

saat dukungan mulai dikurangi 

(Dennis et al., 2024). Dalam kajian 

fidelity implementasi intervensi 

kosakata di prasekolah juga 

menemukan variasi konsistensi guru 

lintas strategi dan setting, yang berarti 

hasil belajar anak berpotensi tidak 

stabil bila pelaksanaan tidak seragam 

(Yörüko & Bayat, 2024).  

Adapun di level metodologis, 

pengembangan instrumen dan 

checklist treatment fidelity 

menekankan perlunya materi yang 

jelas, waktu latihan, serta ruang 

refleksi untuk memastikan intervensi 

dijalankan seuai apa yang 

direncanakan (Baker et al., 2024). 

Bahkan pada uji coba terkontrol, 

perbandingan intervensi bahasa 

prasekolah menempatkan dosage dan 

tingkat fidelity sebagai prasyarat valid 

agar perubahan yang teramati benar-

benar merefleksikan “bahan aktif” 

intervensi, bukan efek umum layanan 

(McKean et al., 2025). Karena itu, 

penerapan boneka tangan sebagai 

strategi pengembangan bahasa perlu 

ditopang pelatihan, pendampingan 

berkelanjutan, dan monitoring 

sederhana (misalnya rubrik 

pertanyaan, wait time, perluasan 

ujaran anak) agar praktik dialogis 

berjalan konsisten dan dampaknya 

lebih stabil. 

Tantangan erikutnya berkaitan 

dengan pemerataan partisipasi dan 

manajemen kelas, karena praktik 

interaksi berbasis boneka cenderung 

memberi keuntungan awal bagi anak 

yang lebih aktif secara verbal, 

sementara anak yang pasif atau 

memiliki kemampuan bahasa rendah 

membutuhkan scaffolding yang lebih 

intensif melalui pengaturan giliran, 

peran boneka yang secara eksplisit 

“memanggil” respons, serta dukungan 

verbal yang aman dan non-

menghakimi. Berbagai studi 

internasional menunjukkan bahwa 

tanpa desain interaksi yang 

terstruktur, penggunaan media 

dialogis—termasuk boneka—berisiko 

menghasilkan partisipasi yang 

timpang dan menempatkan sebagian 

anak sebagai penonton pasif. 

Penelitian (Hadley et al., 2022; Justice 

et al., 2014) menegaskan bahwa 

intervensi bahasa di kelas awal 
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memerlukan pengaturan giliran, kerja 

kelompok kecil, dan strategi respons 

terarah agar seluruh anak terlibat aktif 

secara reseptif maupun ekspresif.  

Tantangan terakhir berkaitan 

dengan keterbatasan waktu, sumber 

daya media, serta adaptasi konteks 

pembelajaran, karena variasi karakter 

boneka, kualitas narasi, dan durasi 

interaksi sangat menentukan 

kedalaman dialog; tanpa variasi dan 

perencanaan yang memadai, 

perhatian anak cepat menurun dan 

kualitas respons menjadi dangkal. 

Selain itu, studi komparatif tentang 

pembelajaran dialogis tatap muka dan 

berbasis layar menunjukkan bahwa 

perubahan konteks memengaruhi 

intensitas turn-taking, kelekatan 

komunikasi, dan respons anak, 

sehingga guru perlu menyesuaikan 

strategi untuk menjaga kualitas 

interaksi (Girbés-Peco et al., 2024; 

Hen et al., 2025). Dengan demikian, 

efektivitas boneka tangan sangat 

bergantung pada kesiapan perangkat, 

desain interaksi yang berorientasi 

pemerataan partisipasi, serta 

kemampuan guru menyesuaikan 

konteks pembelajaran agar manfaat 

intervensi bahasa dapat tercapai 

secara konsisten. 

 

E. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media boneka 

tangan efektif meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia 4–5 

tahun, ditandai oleh pergeseran 

capaian dari kondisi pra-siklus yang 

didominasi kategori Belum 

Berkembang dan Mulai Berkembang 

(±85%) menjadi 100% anak mencapai 

kategori minimal Berkembang Sesuai 

Harapan pada akhir Siklus II, dengan 

55,0% berada pada kategori BSH dan 

45,0% pada kategori Berkembang 

Sangat Baik. Peningkatan ini 

mencerminkan penguatan 

kemampuan bahasa reseptif dan 

ekspresif melalui pembelajaran yang 

lebih dialogis, interaktif, dan 

bermakna. Keberhasilan tindakan 

dipengaruhi oleh kualitas 

implementasi, termasuk kompetensi 

guru, konsistensi strategi, pemerataan 

partisipasi anak, serta kesiapan media 

dan konteks pembelajaran. 

Implikasinya, media boneka tangan 

berpotensi menjadi strategi efektif 

dalam pengembangan bahasa anak 

usia dini apabila didukung oleh 

perencanaan pembelajaran yang 

terstruktur, desain interaksi yang 

inklusif, dan pendampingan guru 

secara berkelanjutan. 
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